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IHSG ditutup menguat (+0.17%) ke level 7,634.00 pada perdagangan Jumat kema-
rin (17/04) dengan saham BREN (+4.74%), ASII (+2.82%), BBRI (+0.59%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.53%), DSSA (-0.91%), BRPT (-1.76%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 746.08tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 931.44bn. Di sisi sektoral, 7 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Consumer Cyclical mencatat penurunan 
terdalam (-0.46%) dan sektor Property mencatat penguatan tertinggi (+1.98%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+1.79%) menjadi 49,447, S&P 500 naik (+1.20%) ke level 7,126, dan 
Nasdaq menguat (+1.52%) ke level 24,468. Ketegangan antara AS dan Iran 
meningkat selama akhir pekan dengan penyitaan kapal kargo berbendera Iran. 
Hal ini dapat memberikan tekanan bagi pasar saham domestik. Sementara indeks 
offshore Indonesia juga terpantau mix dengan kenaikan ETF EIDO (+1.97%) dan 
MSCI Indonesia ditutup sideways (-0.08%). 

Fast Food Indonesia (FAST) membukukan kerugian IDR 392.24bn pada 2025 
(2024: IDR 798.24bn). Pendapatan perseroan naik tipis +0.11% menjadi IDR 
4.88tn (2024: IDR 4.87tn). Sementara beban pokok penjualan mengalami 
penurunan tipis -1.96% menjadi IDR 1.99tn (2024: IDR 2.03tn). Hal ini mem-
perpanjang kerugian perseroan selama enam tahun beruntun atau sejak 2020. 
Dalam kondisi saat ini, FAST telah menutup 25 gerai menjadi 690 pada 2025 
(2024: 715 gerai). Untuk menjaga kelangsungan usaha, FAST memanfaatkan 
kekuatan brand equity mix dan mengoptimalkan product mix melalui penguatan 
menu inti. 

Alamtri Resources Indonesia (ADRO) menetapkan dividen final sebesar Rp 117 per 
saham, sehingga total dividend per share (DPS) tahun 2025 mencapai IDR 262.14 
(termasuk interim IDR 145.14), dengan total dividen IDR 7.57tn atau USD 
447.5mn yang mencerminkan dividend payout ratio (DPR) 100% dari laba bersih. 
Sepanjang 2025, ADRO mencatatkan penurunan pendapatan (-9.87%) menjadi 
USD 1.87bn (2024: USD 2.07bn) yang ditopang segmen pertambangan (USD 
966.34mn) dan jasa pertambangan (USD 865.28mn). Laba bersih juga tercatat 
menurun signifikan (-67.56%) menjadi USD 447.69mn (2024: USD 1.38bn) akibat 
pelemahan harga batu bara, namun perseroan tetap membagikan hampir seluruh 
laba sebagai dividen. Cum date dividen dijadwalkan pada 27 April dan pem-
bayaran dividen pada 8 Mei. 
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Pasar dibayangi ketidakpastian geopolitik yang tinggi setelah pemerintah Iran 
membatalkan keputusan membuka kembali Selat Hormuz akibat desakan dari Gar-
da Revolusi Iran, serta pernyataan Presiden AS Donald Trump bahwa Angkatan 
Laut AS masih akan melanjutkan blokade laut terhadap Iran hingga perjanjian 
damai disepakati. Merespon Keputusan tersebut, militer AS mempersiapkan aksi 
yang lebih luas untuk menangkap kapal-kapal milik Iran atau yang membantu 
mengirimkan minyak Iran di laut internasional. Kondisi ini berisiko memicu ber-
lanjutnya perang di Iran dengan ancaman pemboman fasilitas energi, terutama 
pembangkit listrik dan infrastruktur transportasi, terutama jembatan. Harga min-
yak Brent berpotensi meningkat kembali ke level USD 90-100 per bbl. Kenaikan 
harga BBM non-subsidi mulai tanggal 18 April, diantaranya Pertamax Turbo dari 
IDR 13,100 menjadi IDR 19,400 per liter, diikuti Dexlite dari IDR 14,200 menjadi 
IDR 23,600 per liter, dan Pertamina Dex dari IDR 14,500 menjadi IDR 23,900 per 
liter, berpotensi memperburuk sentimen pasar, meskipun efek inflasi dari ke-
bijakan ini minimal hanya 0.05 persentase poin saja. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (17/04/2026) mengalami penguatan +12.62 poin (+0.17%) ke level 7,634.00. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak ranging yang cukup lebar antara 7,527-7,773. 
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Short Term Buy—DKFT 

BUY  

805 

DKFT, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

volume spike dan stochastic 

mengarah ke atas. DKFT 

berpotensi menguat ke 840 

dengan support 760. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SMSM 

BUY  

1,785 

SMSM, masih bergerak side-

ways namun stochastic gold-

en cross di area netral. 

SMSM berpotensi naik 

menuju 1,815 dengan sup-

port 1,710. 
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TP   
1,815 

1,840 

SL  1,710 

Short Term Buy—SCMA 

BUY  

300 

SCMA, breakout mini base 

area dengan volume yang 

meningkat. SCMA berpoten-

si naik menuju 314 dengan 

support 284. 

308 

TP   
314 

320 

SL  284 



20 April 2026 

 

Short Term Buy—ACES 

BUY  

370 

ACES, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ACES berpotensi naik 

ke 382 dengan support 348. 

376 

TP   
382 
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SL  348 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ITMG 

BUY  

- 

ITMG, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. ITMG berpeluang 

melemah menuju area 

26,100. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BDMN 

BUY  

2,530 

BDMN, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

golden cross. BDMN berpo-

tensi naik menuju 2,620 

dengan support 2,440. 

2,560 

TP   
2,620 

2,640 

SL  2,440 
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